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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi petani terhadap 
teknologi pertanian semi organik padi sawah di daerah penelitian dan untuk 
mengetahui karakteristik sosial ekonomi yang mempengaruhi penerapan teknologi 
pertanian semi organik pada komoditi padi sawah di daerah penelitian. Metode 
penilitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan analisis regresi 
linier berganda menggunakan model persamaan Cobb Douglas dengan alat bantu 
SPSS 15. Pengambilan sampel dilakukan secara proporsional pada kondisi 
populasi heterogen dan berstrata dengan jumlah sampel sebanyak 30 petani. Data 
yang digunakan adalah data primer dan data skunder.Hasil penelitian tingkat 
adopsi petani terhadap pertanian semi organik padi sawah di daerah penelitian 
adalah sedang dengan skor rata-rata 25.27. Karakteristik sosial ekonomi yang 
berpengaruh nyata terhadap tingkat adopsi adalah pendidikan dan tingkat 
partisipasi petani, sementara umur, lama berusahatani, tingkat kosmopolitan, 
jumlah tanggungan, luas lahan dan total pendapatan tidak berpengaruh nyata 
terhadap tingkat adopsi teknologi pertanian semi organik pada komoditi padi 
sawah di daerah penelitian. 
 
Kata kunci : Tingkat Adopsi, Pertanian Semi Organik, Padi Sawah. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the level of farmers' adoption of the technology semi-
organic farming rice in the study area and to determine the socio-economic 
characteristics that affect the application of semi-organic farming technologies in 
rice commodities in the study area. Penilitian method used is the method of 
descriptive analysis and multiple linear regression analysis using Cobb Douglas 
equation models with SPSS tools 15. Sampling was done by proposing a 
heterogeneous population and stratified conditions with a total sample of 30 
farmers. The data used are primary data and data research skunder. The results 
of the farmers' level of adoption of semi-organic farming rice in the study area is 
moderate with an average score of 25.27. Socioeconomic characteristics 
significantly affect the rate of adoption is education and the level of participation 
of farmers, while age, length of farming, cosmopolitan level, number of 
dependents, the total land area and income did not significantly affect the rate of 
adoption of agricultural technology in semi-organic rice commodities in the study 
area. 
Keywords: Adoption Rate, Semi Organic Farming, Rice. 
 PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Pertanian semi organik merupakan suatu langkah awal untuk kembali ke 
sistem pertanian organik, hal ini karena perubahan yang ekstrim dari pola 
pertanian moderen yang mengandalkan pupuk kimia menjadi pola pertanian 
organik yang mengandalkan pupuk biomasa akan berakibat langsung terhadap 
penurunan hasil produksi yang cukup drastis yang semua itu harus ditanggung 
langsung oleh pelaku usaha tersebut. Selain itu penghapusan pestisida sebagai 
pengendali hama dan penyakit yang sulit dihilangkan karena tingginya 
ketergantungan mayoritas pelaku usaha terhadap pestisida              
(Sutanto, 2002). 
  Oleh karena itu, pertanian semi organik merupakan langkah awal untuk 
perubahan secara gradual menuju pola pertanian organik. Khusus untuk tanaman 
pangan, pertanian semi organik akan memberi nilai tambah untuk pelaku usaha 
dengan turunnya biaya produksi tanpa harus diiringi dengan turunnya hasil 
produksi, dan ramah lingkungan (Suyono dan Hermawan, 2006). 
 Pada beberapa daerah penerapan pertanian organik belum bisa dilakukan 
secara utuh dengan alasan daya adaptasi lahan yang masih harus disesuaikan jika 
harus menggunakan bahan organik sepenuhnya. Pada tahap awal banyak petani 
yang mulai mencari jalan tengah dari persoalan tersebut yaitu menerapkan sistem 
pertanian yang mengurangi pemakaian pupuk kimia, kemudian 
mensubtitusikannya dengan menggunakan pupuk organik dan membebaskan 
lahan pertanian mereka dari pemakaian pestisida kimia. Harapannya bahwa di 
masa mendatang pemakaian pupuk kimia dapat dihentikan. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat adopsi petani terhadap pertanian semi organik pada 
komoditi padi sawah di daerah penelitian ? 
2. Faktor – faktor sosial ekonomi apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi 
petani terhadap pertanian semi organik pada komoditi padi sawah di daerah 
penelitian ? 
Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui tingkat adopsi petani terhadap pertanian semi organik pada 
komoditi padi sawah di daerah penelitian. 
2. Untuk menganalisis faktor – faktor sosial ekonomi apa saja yang 
mempengaruhi tingkat adopsi petani terhadap pertanian semi organik pada 
komoditi padi sawah di daerah penelitian. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
 Penelitian dilakukan di desa Sambirejo Kecamatan Binjai Kabupaten 
Langkat karena desa Sambirejo merupakan salah satu desa yang menerapkan 
pertanian semi organik pada komoditi padi sawah di Kecamatan Binjai sejak 
tahun 2010 dan desa ini didukung oleh adanya rumah kompos yang juga telah 
beroperasi sejak tahun 2010. 
Metode Pengambilan sampel 
 Metode yang digunakan dalam penentuan sampel adalah metode 
pengambilan sampel berstrata proporsional (Proportionate stratified random 
sampling). Metode ini digunakan apabila kondisi populasi heterogen dan 
berstrata. Jumlah populasi petani padi sawah yang menerapkan pertanian semi 
organik sebanyak 245 petani. Sampel yang digunakan adalah 30 petani. Petani 
yang memiliki luas lahan <0,49 Ha adalah 129 petani, luas lahan 0,5-0,99 Ha 
adalah 84 petani dan luas lahan ≥1 Ha sebanyak 32 petani. 
Tabel 1. Jumlah Populasi Petani Padi Sawah Berdasarkan Luas Lahan di 
Desa Sambirejo Tahun 2012 
Luas lahan (Ha) Populasi (KK) Sampel (KK) 
< 0,5 Ha 129 129/245 × 30 = 16 
0,5– 1 Ha 
>1 
84 
32 
84/245 × 30 = 10 
32/245 ×30 = 4 
Jumlah 245 30 
Sumber: BPP Kecamatn Binjai, 2012 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan dari metode ini terdiri dari data primer dan data 
skunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden 
dengan menggunakan pertanyaan atau kuisioner yang dibuat terlebih dahulu 
sedangkan data skunder diperoleh dari lembaga atau instansi terkait seperti Dinas 
Pertanian Kabupaten Langkat, Badan Penyuluhan Pertanian serta literatur yang 
mendukung penelitian.  
Metode Analisis Data  
 Untuk menguji hipotesisi 1 digunakan metode analisis deskriptif yang 
dibantu dengan skoring dengan rumus interval sebagai berikut: 
 
Keteranagan:  
I     = Interval  
bkt = batas kelas tertinggi  
bkr = batas kelas terendah  
k    = jumlah kelas 
Untuk menguji hipotesis 2 dianalisis menggunakan metode regresi linier 
berganda dibantu dengan program SPSS 15. Karena data yang diperoleh tidak 
linier, maka data dirubah ke dalam bentuk logaritma natural (Ln) sehingga 
menjadi bentuk persamaan Cobb douglas. Cobb douglas  merupakan bentuk 
model persamaan non linier, namun dimodifikasi secara logaritmis sehingga bisa 
diperlakukan sebagai regresi linier untuk mempermudah dalam pengerjaannya. 
Secara sistematis persamaan analisis regresi linier berganda dapat ditulis sebagai 
berikut: 
 Secara sistematis persamaan analisis regresi linier berganda dapat ditulis 
sebagai berikut: 
Y = a . X1b1 . X2b2  . X3b3 . X4b4 . X5b5. X6b6. X7b7. X8b8 
 Kemudian dengan menggunakan sifat-sifat logaritma natural persamaan 
diatas berubah menjadi: 
Ln Y =  Ln a + b1 Ln X1 + b2 Ln X2 + b3 Ln X3 + b4 Ln X4 + b5 Ln X5 + b6 Ln     
X6 + b7 Ln X7 + b8 Ln X8 
 
Dimana:  
Y : Tingkat adopsi  
X
1 
: Umur (tahun)  
X
2 
: Tingkat pendidikan (tahun)  
X
3 
: Lama berusahatani (tahun)  
X
4 
: Tingkat kosmopolitan (skor) 
X
5 
: Tingkat partisipai (skor) 
X
6 
: Luas lahan (Ha) 
X7 : Jumlah tanggungan (Orang) 
X 
8 
: Total pendapatan (Rp/ musim tanam)  
a    : Konstanta  
 Untuk menguji pengaruh karakteristik sosial ekonomi secara serempak  
dilakukan  uji F dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
R2 = koefisien determinasi 
k   = jumlah variabel bebas 
n   = jumlah sampel 
F   = uji hipotesis 
Dengan kriteria uji sebagai berikut:  
Jika Fhitung < Ftabel  : tolak H0 ; terima H1 
Jika Fhitung ≥ Ftabel : tolak H1 ;  terima H0  
 Apabila : Fhitung < Ftabel : tolak H0 ; terima H1, artinya variabel bebas secara 
serempak tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Fhitung ≥ Ftabel : tolak 
H1 ;  terima H0, artinya variabel bebas secara serempak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
 Untuk menguji pengaruh karakteristik sosial ekonomi secara parsial 
terhadap tingkat adopsi pertanian semi organik pada komoditi padi sawah  
digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut: 
 Keterangan : 
Βi       = koefisien regresi 
SE (bi) = standar error koefisien regresi 
Dengan kriteria uji sebagai berikut:  
Jika thitung <  ttabel  : tolak H0 ; terima H1 
Jika thitung ≥ ttabel : tolak H1 ; terima H0  
 Apabila : thitung <  ttabel  : tolak H0 ; terima H1, artinya variabel bebas secara 
parsial tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. thitung ≥ ttabel : tolak H1 ; 
terima H0, artinya variabel bebas secara parsial berpengaruh nyata terhadap 
variabel terikat (Sarwoko, 2005).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Inovasi Teknologi Pertanian Semi Organik Padi Sawah 
 Komponen teknologi  terdiri dari 12 komponen. Parameter skoring terbagi 
menjadi 3 kelas maka skor tingkat penerapanya berada diantara skor 12 sampai 
dengan skor 36. Melalui rumus penentuan interval kelas, maka diperoleh penilaian 
tingkat adopsi sebagai berikut:  
Tingkat adopsi rendah  = 12 - 20  
Tingkat adopsi sedang  = 21 - 28 
Tingkat adopsi tinggi   = 29 - 36  
 Diperoleh rerata tingkat adopsi petani adalah sebesar 25,27 yang artinya 
bahwa tingkat adopsi petani terhadap teknologi pertanian semi organik padi sawah 
di desa Sambirejo kecamatan Binjai adalah sedang. 
1. Untuk penggunaan varietas unggul, diketahui bahwasannya petani yang 
menerapkan teknologi sesuai anjuran adalah 100%. Hal ini berarti secara 
keseluruhan petani di daerah penelitian sudah menerapkan teknologi 
penggunaan varietas unggul untuk budidaya padi semi organik didaerah 
penelitian sudah sesuai dengan anjuran. 
2. Untuk teknik penyemaian bibit, hanya 6.67% petani yang menerapkan 
teknologi sesuai anjuran. Sementara sebanyak 73.33% petani sampel hanya 
menerapkan 2 teknologi sesuai anjuran karena pada umumnya petani tidak 
memperhitungkan luas lahan persemaiannya. Dan sebanyak 20% petani tidak 
melakukan teknik penyemaian sesuai dengan anjuran 
3. Untuk penggunaan bahan organik, 90% petani sampel telah menggunakan 
bahan organik ±2 minggu sebelum dilakukan pengolahan tanah atau pada saat 
pengolahan tanah dan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia disekitarnya 
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Sementara 10% petani sampel 
tidak memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia disekitarnya untuk 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 
4. Pada pengolahan tanah, semua petani menggunakan traktor. Pada pengolahan 
tanah dianjurkan untuk menambahkan pupuk organik dan membuat saluran 
kemalir yang bertujuan untuk meratakan pembagian air diareal sawah, namun 
pada kenyataannya banyak petani yang tidak membuat saluran kemalir di 
lahan sawahnya. Hanya 13.33% petani yang melakukan pengolahan tanah 
sesuai anjuran. Sebanyak 50%  petani melakukan pengolahan tanah dengan 
penambahan pupuk organik tetapi tidak membuat saluran kemalir. Dan 
sisanya sebanyak 36.67% petani tidak menerapkan teknologi sesuai dengan 
yang dianjurkan.  
5. Untuk teknik penanaman dan populasi bibit, 46,67% petani menerapkan 
teknologi sesuai anjuran. Sebanyak 43,33% petani menggunakan bibit berusia 
15-20 HSS dengan sistem tanam Legowo 4:1 namun tidak menanam 3 bibit 
per rumpun dengan alasan untuk memperkecil biaya penggunaan bibit. Dan 
sisanya sebanyak 10% petani tidak menerapkan teknologi sesuai anjuran 
6. Irigasi berselang bertujuan untuk menghemat penggunaan air irigasi, agar 
jasad renik bertambah aktif, mengurangi jumlah anakan yang tidak produktif, 
agar gabah masak seragam dan mempercepat waktu panen, dan  mencegah 
keracunan besi, asam organik, dan gas H2S. dari hasil penelitian hanya 
36,67% petani yang menerapkan teknologi sesuai anjuran. 3.33% petani 
menerapkan 2 teknologi sesuai anjuran dan sisanya sebanyak 60% petani 
tidak menerapkan teknologi sesuai anjuran. 
7. Pada teknologi pertanian semi organik, petani disarankan untuk melakukan 
pemupukan dasar dengan pupuk organik yang diaplikasikan pada saat 
pengolahan tanah. Jumlah pupuk organik yang disarankan adalah ≥ 1000 
Kg/Ha. Secara keseluruhan petani sampel telah menerapkan teknologi sesuai 
dengan anjuran. Hal ini dapat dilihat bahwa jumlah petani yang menerapkan 
teknologi sesuai dengan anjuran adalah sebanyak 100%. 
8. Pemberian pupuk susulan disarankan berdasarkan kebutuhan tanaman 
berdasarkan BWD dan PUTS. Penggunan pupuk kimia tidak dianjurkan 
melebihi 250 Kg/Ha. Dalam hal ini hanya 3.33 % petani yang menerapkan 
teknologi sesuai anjuran. Sisanya 96.67% Petani menerapkan 2 teknologi 
sesuai anjuran yaitu menggunakan pupuk kimia ≤250 kg/ha dan diaplikasikan 
pada saat usia tanaman sekitar 21-28 HST.  
9. Petani yang menerapkan teknologi sesuai anjuran sebanyak 13,33%. 
Pengendalian gulma belum dapat sepenuhnya dilakukan sesuai anjuran. 
Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan tangan, secara mekanis 
dengan gasrok, dan masih menggunakan pestisida. Petani yang menerapkan 2 
teknologi ini sebanyak 36,67% dan sisanya sebanyak 50% petani belum dapat 
menerapkan teknologi sesuai anjuran. 
10. Petani yang menerapkan semua teknologi sesuai anjuran hanya sebanyak 
6,67%. Pengendalian hama belum dapat sepenuhnya dilakukan sesuai 
anjuran. Pengendalian hama dilakukan secara manual dengan tangan, kultur 
tekhnis dengan pengaturan pola tanam, dengan menggunakan musuh alami 
dan mengurangi atau menghilangkan penggunaan pestisida. Petani yang 
menerapkan 2 teknologi sesuai anjuran sebanyak 36,67% dan sisanya 
sebanyak 56,67% petani belum dapat menerapkan teknologi sesuai anjuran. 
11. Petani yang menerapkan 3 teknologi sesuai anjuran sebanyak 13,33%. 
Pengendalian penyakit belum dapat sepenuhnya dilakukan sesuai anjuran. 
Pengendalian penyakit dilakukan secara manual mencabut tanaman yang 
terserang penyakit dengan tangan, kultur tekhnis dengan pergiliran tanaman, 
dan masih menggunakan pestisida. 16,67% petani menerapkan 2 anjuran 
teknologi tersebut dan sisanya sebanyak 70% petani belum dapat menerapkan 
teknologi sesuai dengan anjuran. 
12. Panen dilakukan pada saat  gabah  95% mulai menguning dan pangkal mulai 
hijau tua. Penanganan panen dilakukan dengan mesin perontok atau pedal 
fresher. Di daerah penelitian sendiri 100% petani sampel telah menerapkan 
teknologi sesuai dengan anjuran. 
Tabel 2. Karekteristik Sosial Ekonomi Petani Sampel Desa Sambirejo Tahun 
2012 
No Karakteristik Sosial Ekonomi Satuan Range Rerata 
1 Umur Tahun 32-64 49.1 
2 Pendidikan Tahun 0-12 7.5 
3 Lamanya berusaha tani Tahun 5-40 25.96 
4 Tingkat cosmopolitan Skor 17-22 19.26 
5 Tingkat partisipasi Skor 13-21 16.43 
6 Jumlah tanggungan Orang 1-6 3.26 
7 Luas lahan Ha 0.2-1.08 0.488 
8 Total pendapatan Rp 3551056 – 20536000 8983815.53 
Sumber : Diolah Dari Data Primer, 2012 
 
Tabel 3. Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi Yang Mempengaruhi     
Penerapan Teknologi Pertanian Semi Organik Padi Sawah Tahun 
2012 
Variable 
 
Koefisien 
Regresi 
Standard 
Error 
T-Hitung Signifikansi 
(Constant) 
umur 
pendidikan 
lama berusahatani 
tingkat kosmopolitan 
tingkat partisipasi 
jumlah tanggungan 
luas lahan 
total pendapatan 
1.598 
0.006 
-.145 
-.027 
0.002 
0.228 
0.026 
0.036 
0.084 
1.248 
0.111 
0.062 
0.043 
0.251 
0.120 
0.040 
0.057 
0.052 
1.280 
0.055 
-2.323 
-0.632 
0.008 
1.901 
0.647 
0.621 
1.610 
0.215 
0.957 
0.031 
0.534 
0.993 
0.072 
0.525 
0.542 
0.123 
 R Square = 0 .470      
F hitung = 1.905 
F Tabel = 2.420462 
t tabel = 1.859548 
Signifikansi F = 0.116 
    
Sumber: Diolah Dari Data Primer, 2012 
 
Persamaan Regresi 
 Dari hasil persamaan regresi faktor- faktor sosial ekonomi yang 
mempengaruhi tingkat adopsi teknologi pertanian semi organik padi sawah 
diperoleh persamaan  sebagai berikut :  
Y = 1.598 . X10.006. X2-0.145. X3-0.027. X40.002. X50.228. X60.026. X70.036. X80.084 
 Kemudian dengan menggunakan sifat-sifat logaritma natural persamaan 
diatas: 
Ln Y =  Ln 1.534 – 0.006 Ln X1 – 0,145 Ln X2 – 0,027 Ln X3 – 0,002 Ln X4 + 
0,228 Ln X5 – 0,026 Ln X6 + 0,036 Ln X7 + 0,084 Ln X8 
 
Dimana : 
Y  = Tingkat Adopsi 
X1= Umur 
X2= Tingkat Pendidikan 
X3= Lama Berusahatani 
X4= Tingkat Kosmopolitan 
X5= Tingkat Partisipasi 
X6= Jumlah Tanggungan 
X7= Luas Lahan 
X8= Total Pendapatan 
 Nilai koefisien dari masing-masing variabel tersebut dapat berarti bahwa 
peningkatan umur (X1) sebesar 1% dan variabel lainnya tetap, maka terjadi 
peningkatan tingkat adopsi (Y) sebesar 0.006 % . Peningkatan tingkat pendidikan 
(X2) sebesar 1% dan variabel lainnya tetap, maka terjadi penurunan tingkat adopsi 
(Y) sebesar 0.145%. Peningkatan lama berusaha tani (X3) sebesar 1% dan 
variabel lainnya tetap, maka terjadi peningkatan tingkat adopsi (Y) sebesar 
0,027%. Peningkatan tingkat kosmopolitan (X4) sebesar 1% dan variabel lainnya 
tetap, maka terjadi peningkatan tingkat adopsi (Y) sebesar 0.002% . Peningkatan 
tingkat partisipasi (X5) sebesar 1 % dan variabel lainnya tetap, maka terjadi 
peningkatan tingkat adopsi (Y) sebesar 0.228%. Peningkatan tingkat jumlah 
tanggungan (X6) sebesar 1% dan variabel lainnya tetap, maka terjadi peningkatan 
tingkat adopsi (Y) sebesar 0.026% . Peningkatan luas lahan (X7) sebesar 1 % dan 
variabel lainnya tetap, maka terjadi peningkatan tingkat adopsi (Y) sebesar 
0.036%. Peningkatan total pendapatan (X8) sebesar 1 % dan variabel lainnya 
tetap, maka terjadi peningkatan tingkat adopsi (Y) sebesar 0.84%. 
Koefisien Determinasi R² 
 Nilai koefisien determinasi yang diperoleh (R- Square) adalah sebesar 
0.432. Artinya, sebesar 43.2% variasi variabel terikat (tingkat adopsi) dapat 
dijelaskan oleh variabel- variabel bebas (umur, pendidikan, lama berusaha tani, 
tingkat kosmopolitan, tingkat partisipasi, jumlah tanggungan, luas lahan dan total 
pendapatan), sedangkan sisanya sebesar 56.8% dipengaruhi oleh variabel bebas 
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Uji Serempak (Uji F Statistik) 
 Berdasarkan uji F yang dilakukan, diperoleh nilai Fhitung  
1.905sedangkan Ftabel 2.420462 (Fhitung < Ftabel ), tolak H0 ; terima H1,.Dapat 
disimpulkan bahwa secara serempak (Uji F) variabel umur, tingkat pendidikan, 
lama berusahatani, tingkat kosmopolitan, tingkat partisipasi, jumlah tanggungan, 
luas lahan dan total pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat adopsi 
pertanian semi organik padi sawah. 
Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi Terhadap Tingkat Adopsi Pertanian 
Semi Organik Padi Sawah 
Variabel Umur  (X1) diperoleh nilai thitung  0.055 sementara ttabel 
1.859548 (thitung < ttabel), tolak H0 ; terima H1. Dimana secara parsial, tidak 
terdapat pengaruh yang nyata antara variabel Umur  (X1)  dengan tingkat adopsi 
pertanian semi organik. 
 Variabel tingkat pendidikan (X2)  diperoleh nilai thitung  -2.323 sementara 
ttabel 1.859548 (thitung > ttabel), tolak H1 ; terima H0. Secara parsial, variabel 
tingkat pendidikan (X2) memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat adopsi 
(Y). 
 Koefisien regresi bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat adopsi petani dimana diketahui 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka tingkat adopsi semakin menurun. 
 Variabel lamanya berusahatani (X3) diperoleh nilai  thitung  -0.632 
sementara ttabel 1.859548 (thitung < ttabel), tolak H0 ; terima H1. Dimana secara 
parsial, tidak terdapat pengaruh yang nyata/ signifikan antara variabel lamanya 
berusahatani (X3) terhadap tingkat adopsi.  
 Variabel tingkat kosmopolitan (X4) diperoleh nilai  thitung  0.008 
sementara ttabel 1.859548 (thitung < ttabel), tolak H0 ; terima H1. Secara parsial, 
variabel tingkat kosmopolitan (X4) tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap 
tingkat adopsi (Y).  
 Variabel tingkat partisipasi (X5) diperoleh nilai thitung  1.901 sementara 
ttabel 1.859548 (thitung > ttabel), tolak H1 ; terima H0. Secara parsial, variabel 
tingkat partisipasi (X5) memiliki pengaruh yang nyata/ siginifikan  tehadap  
tingkat adopsi (Y).  
 Variabel jumlah tanggungan (X6) thitung  0.647 sementara ttabel 
1.859548 (thitung < ttabel), tolak H0 ; terima H1. Secara parsial, variabel jumlah 
tanggungan (X6) tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat adopsi (Y).  
 Variabel Luas lahan (X7) diperoleh nilai thitung  0.621 sementara ttabel 
1.859548 (thitung < ttabel), tolak H0 ; terima H1. Secara parsial, variabel tingkat 
kosmopolitan (X4) tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat adopsi 
(Y).  
 Variabel total pendapatan (X8) diperoleh nilai thitung  1.610 sementara 
ttabel 1.859548 (thitung < ttabel), tolak H0 ; terima H1. Secara parsial, variabel 
total pendapatan (X8) tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat adopsi 
(Y).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Tingkat adopsi petani terhadap teknologi pertanian semi organik pada 
komoditi padi sawah di daerah penelitian adalah sedang dengan skor rata-rata 
25,27. 
2. Sebesar 43.2% variasi variabel terikat (tingkat adopsi) dapat dijelaskan oleh 
variabel- variabel bebas (umur, pendidikan, lama berusaha tani, tingkat 
kosmopolitan, tingkat partisipasi, jumlah tanggungan, luas lahan dan total 
pendapatan), sedangkan sisanya sebesar 56.8% dipengaruhi oleh variabel 
bebas lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
3. Secara serempak umur, tingkat pendidikan, lama berusaha tani, tingkat 
kosmopolitan, tingkat padrtisipaasi, jumlah tanggungan, luas lahan dan total 
pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat adopsi petani.  
4. Secara parsial variabel tingkat pendidikan dan tingkat partisipasi berpengaruh 
nyata terhadap tingkat adopsi pertanian semi organik pada komoditi padi 
sawah. Sementara variabel umur, lama berusahatani, tingkat kosmopolitan, 
jumlah tanggungan, luas lahan dan total pendapatan tidak berpengaruh nyata 
terhadap tingkat adopsi pertanian semi organik padi sawah. 
 
Saran  
Kepada petani 
 Lebih aktif dalam setiap kegiatan penyuluhan dalam hal ini penyuluhan 
mengenai sistem pertanian semi organik padi sawah agar petani dapat 
melaksanakan teknologi pertanian semiorganik sesuai anjuran.  
Kepada Pemerintah 
 Penyuluh pertanian lapangan (PPL) hendaknya lebih aktif lagi dalam 
menyampaikan informasi- informasi mengenai sistem pertanian semi organik 
kepada petani agar petani dapat melaksanakan sistem pertanian semi organik 
seutuhnya dan dengan harapan akan berkembang menjadi sistem pertanian 
organik. 
Kepada peneliti selanjutnya 
 Karena hasil penelitian diperoleh nilai R² yang kecil, yaitu 43,2 %, 
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai 
variabel-variabel lain yang diperkirakan lebih berpengaruh terhadap penerapan 
teknologi pertanian semi organik. 
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